
H F C  K O T A

NEWS
Edisi - 32 // Tanggal - 07 Agustus 2022



Puji Tuhan, kita memasuki bulan Agustus yang 
mengingatkan kita sebagai bangsa Indonesia akan 
kemerdekaan yang diproklamirkan pada tanggal  
17 Agustus 1945. Bangsa ini dijajah 350 tahun 
oleh Belanda dan 3,5 tahun oleh Jepang. Bisa 
membayangkan berapa generasi hidup dalam era 
penjajahan? Betapa berat dan tersiksanya hidup 
dalam penjajahan. Dalam Alkitab Perjanjian Lama, 
kita membaca kisah bangsa Israel yang diperbu-
dak oleh Mesir lebih dari 400 tahun. Bagaimana  
dengan hidup kita saat ini? Walaupun sudah 
merdeka secara hukum, namun apakah dalam 
menjalani kehidupan kita masih terbelenggu?  
Allah yang adalah Kasih rindu memerdekakan kita 
semua.

Pertama,  
MEMERDEKAKAN KITA DARI 
BELENGGU DOSA

Ada banyak orang kelihatannya bebas merdeka,  
namun sesungguhnya hidup mereka terikat oleh 
dosa. Firman Tuhan berkata  barangsiapa yang 
tetap berbuat dosa itu berasal dari iblis sebab Iblis 
berbuat dosa dari mulanya. Yesus Kristus datang un-
tuk membinasakan perbuatan- perbuatan Iblis itu  
(1 Yoh 3:8). “Freedom to commit sin is the real slavery.  
Slavery to God is the real freedom” -- Kebebasan 
untuk melakukan dosa adalah perbudakan yang 
sebenarnya. Perhambaan kepada Tuhan adalah 
kebebasan yang sesungguhnya.” Jika kita memi-
lih bebas berbuat sesuka hati kita  itu berarti kita  
sedang memilih untuk menjadi budak dosa.  
Tujuan Ibis jelas sangat berbeda dengan tujuan  

Tuhan Yesus. Iblis datang untuk mencu-
ri, membunuh dan membinasakan, sedang-
kan Yesus datang untuk memberi hidup, bah-
kan hidup yang berkelimpahan (Yoh. 10:10). 
Iblis ingin mencuri suka cita kita. Jika sudah 
kehilangan suka cita, maka kita juga akan  
kehilangan kekuatan kita sebab “suka cita di dalam 
Tuhan itulah kekuatan kita”. Setelah itu, Iblis ingin 
membunuh damai sejahtera kita. Kalo kita sudah  
kehilangan duka cita dan damai sejahtera, Iblis  
sangat mudah menyeret kita pada kebinasaan.

Mari kita kenali cara Iblis membelenggu hidup kita 
melalui tipuan Iblis kepada Hawa. Iblis memperdaya 
melalui panca indera manusia. Iblis yang mengam-
bil rupa ular berkata kepada Hawa bahwa ia sekali 
-kali tidak akan mati, jika makan buah pohon  
pengetahuan baik dan buruk yang dilarang Tuhan.  
Iblis bahkan memutarbalikkan fakta dan berkata 
bahwa Allah mengetahui, bahwa pada waktu is 
memakannya, matanya akan terbuka, dan akan 
menjadi seperti Allah, tahu tentang yang baik dan 
yang jahat (Kej. 3:4-5). Sambil mendengar, Hawa 
melihat, bahwa buah pohon itu baik untuk dimakan 
dan sedap kelihatannya, juga menarik hati karena 
memberi pengertian. Dari panca indera, masuk ke 
pikiran dan hati dan pada akhirnya disertai tinda-
kan dengan mengambil, memakannya serta  mem-
berikannya kepada suaminya. Sampai hari ini, Iblis 
memakai 3 cara untuk membelenghu dan men-
jatuhkan manusia, yaitu: leinginan mata, keingi-
nan daging dan keangkuhan hidup (1 Yoh. 2:16). 
Mari kita waspada dan senantiasa memberi diri di 
pimpin Roh Kudus dan penuh dengan Firman-Nya

S U A R A  G E M B A L A



Maria

Kedua,  
MEMERDEKAKAN KITA DARI 
EMOSI-EMOSI YANG NEGATIF

Setelah jatuh dalam dosa, Adam dan Hawa dikua-
sai oleh emosi-emosi yang negatif. Sejak saat itu, 
siapa pun yang dilahirkan di dunia ini pasti sudah 
ada virus dosa yang membuatnya  jatuh dalam 
dosa. Emosi negatif yang paling menonjol adalah 
ketakutan. Adam dan Hawa takut dan bersem-
bunyi dari hadapan Allah. Dari mana ketakutan 
muncul? Yang paling utama adalah dari dosa.  
Selanjutnya, dari trauma masa lalu dalam keluarga 
yang tidak ada kasih, rasa aman dan penerimaan 
juga membuat manusia dibelenggu rasa takut. 
Pada masa kini dengan bebasnya berita-berita  
viral yang menyebar, maka memunculkan keta-
kutan yang lebih besar lagi. Apa solusinya? “Di 
dalam kasih tidak ada ketakutan: kasih yang sem-
purna melenyapkan ketakutan; sebab ketakutan 
mengandung hukuman dan barangsiapa takut, ia 
tidak sempurna di dalam kasih” (1 Yoh. 4:18). Mari 
buka hati kita dan penuhi dengan kuasa kasih-Nya 
yang mengusir ketakutan dari dalam hidup kita. 

Emosi negatif kedua yang Tuhan mau merdekakan 
adalah kebencian. Dari mana kebencian muncul? 
Ego yang tinggi, iri hati, dengki atau karena disaki-
ti, dikhianati. Begitu jatuh dalam dosa, Adam dan 
Hawa saling menyalahkan ketika ditegur Tuhan. 
Anak mereka, Kain dipenuhi iri hati dan membunuh 
adik kandungnya. Sampai hari ini dunia dipenuhi 
dengan kebencian yang menimbulkan perceraian, 
perang saudara, pepecahan antar bangsa bahkan 
perang dunia. Mari kita melekat kepada Kristus 
yang memampukan kita untuk mengampuni. “Ji 
kalau seorang berkata: “Aku mengasihi Allah,” 
dan ia membenci saudaranya, maka ia ada-
lah pendusta, karena barangsiapa tidak menga 
sihi saudaranya yang dilihatnya, tidak mungkin  
mengasihi Allah, yang tidak dilihatnya” 
(1 Yoh. 4:20). 

Ketiga,  
MEMERDEKAKAN KITA UNTUK SALING 
MELAYANI DALAM KASIH

Kristus datang sudah memerdekakan kita dari 
belenggu dosa, dari emosi-emosi yang negatif 
agar kita tidak lagi hidup dalam dosa: “Saudara- 
saudara, memang kamu telah dipanggil untuk 
merdeka. Tetapi janganlah kamu mempergunakan 
kemerdekaan itu sebagai kesempatan untuk  
kehidupan dalam dosa, melainkan layanilah 
seorang akan yang lain oleh kasih... Tetapi jika-
lau kamu saling menggigit dan saling menelan, 

awaslah, supaya jangan kamu saling membina-
sakan (Galatia 5:13,15). Seperti bangsa Indone-
sia harus mengisi kemerdekaan dengan kerja 
keras dan persatuan. NKRI harus diisi dengan per 
juangan keras dan kesatuan, bukan malas-malas 
lalu saling bertengkar dan menyemburkan api  
perpecahan. Demikian juga hidup kita secara 
rohani harus berjuang secara rohani. Mari kita 
mengerjakan keselamatan yang sudah dibayar lu-
nas oleh darah Yesus di atas kayu salib. Kita mau 
menerima kekurangan dan kelebihan dari sauda-
ra-saudara seiman kita. Setiap orang percaya 
dianugerahi karunia-karunia Roh yang berbeda  
untuk saling melengkapi Tubuh Kristus. Yesus  
Kristus adalah Kepalanya, kita semua adalah  
anggota tubuh-Nya. Semua karunia diberikan 
bukan untuk kesombongan hidup kita tapi untuk 
kemuliaan nama Tuhan Yesus dab kepentingan  
jemaat. 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita 
satukan hati dan tujuan hidup kita, yaitu untuk 
memuliakan nama Tuhan Yesus dan menjadi ber-
kat bagi banyak orang. 

Merdeka!!!
In His Freedom, 
Agnes



K E S A K S I A N

Shalom nama saya Renaldi Lovis Arianto

Saya adalah anak terakhir dari 3 bersaudara. Saya seka-
rang bekerja sebagai karyawan di sebuah perusahaan 
export import. Awal saya mengenal Transformation 
Class ini adalah dari sebuah permasalahan yang saya 
hadapi. Singkatnya ada seseorang yang sangat men-
yakiti hati saya & membuat saya kecewa. Kekecewaan 
ini tidak hanya sekali saja terjadi dalam hidup saya tapi 
dua kali. Jadi peristiwa ini cukup membuat saya terluka 
& kecewa.

Selain itu hidup saya sebagai seorang anak muda tak 
luput juga dari kebiasaan-kebiasaan buruk ala anak 
muda. Kehidupan rohani saya pun juga naik turun. 
Saya benar-benar tidak pernah sama sekali memban-
gun hubungan dengan Tuhan. Ya cuma sekedar ibadah 
hari Minggu saja, itupun kalau saya tidak ada halangan. 

Bisa dibayangkan, saya dalam kondisi sakit hati & kece-
wa berat ditambah dengan hidup yang jauh dari Tuhan. 
Saya merasa saya kehilangan semua hal yang membuat 
saya bahagia. Dalam kondisi seperti itu saya berbicara 
kepada Tuhan “Tuhan kok jahat banget ya ngasih hal 
seperti ini ke saya. Ini terjadi nggak hanya sekali tapi 
ini dua kali loh Tuhan”. Berangkat dari hal ini tergerak 
untuk berkonsultasi kepada Pak Yehudha & mulai mem-
bangun hubungan dengan Tuhan. 

Singkat cerita saya diarahkan oleh orang tua & Pak 
Yehudha untuk mengikuti Transformation Class ini. Di 
dalam sesi demi sesi TC-01 inilah saya benar-benar se-
cara perlahan diubahkan oleh Tuhan. Dulu saya adalah 
orang yang selalu termakan oleh pikiran saya sendiri 
untuk melakukan sesuatu. Dan itu ternyata tidak mem-
buat saya maju. 

Sesi Yesus Penyembuhku di Champion Gathering sung-
guh merupakan sesi yang berkesan dalam hidup saya. 
Dalam sesi itu sungguh saya dipulihkan, diubahkan dan 
dibuka kesadaran saya bahwa Tuhan Yesus adalah kunci 
kesembuhan kita yang sebenarnya. Saya belajar untuk 
meletakan segala rasa kecewa, kuatir & sakit hati saya 
kepada tangan Tuhan. Saya meyakini bahwa Tuhanlah 
yang menentukan langkah-langkah hidup saya. Saya 

percaya penyertaanNya sempurna atas hidup saya. 
Saya pun juga belajar untuk menaruh hati Yesus dalam 
hati saya. Pegang janji-janji Tuhan karena Dia Tuhan 
yang berdaulat diatas segalanya. Puji Tuhan.

Selain itu sesi Yesus Pelepasku juga menjadi sesi yang 
mengubahkan hidup saya. Saya menyadari bahwa 
semua kebiasaan-kebiasaan buruk saya, harus dilepas-
kan. Saya berdoa dan percaya Tuhan Yesus melepaskan 
saya dari kebiasaan-kebiasaan buruk. Saya percaya hal 
ini berguna bagi pertumbuhan rohani yang sehat, kuat 
dan konsisten. Dari hal ini saya merasa tidak cukup hadir 
di ibadah Minggu saja dan bolong-bolong. Saya harus 
melakukannya rutin dan konsisten. Saya pun juga harus 
konsisten bersekutu dengan Tuhan dan merenungkan 
FirmanNya, karena saya tahu kedagingan duniawi ma-
sih melekat dalam diri saya. 

Jika sebelumnya saya orang yang tidak pernah atau ja-
rang berdoa, di dalam TC-01 ini mengharuskan saya 
untuk sering berkomunikasi dan membangun hubun-
gan dengan Tuhan. TC-01 ini mengharuskan saya un-
tuk membaca dan merenungkan FirmanNya setiap hari. 
Melalui TC-01 ini juga, saya disadarkan betapa pent-
ingnya komunitas rohani yang membangun. Saya per-
caya inilah cara Tuhan untuk memperkuat rohani saya. 

Puji Tuhan, secara bertahap saya mulai menghilangkan 
kebiasaan-kebiasaan buruk saya. Saya juga mulai ru-
tin beribadah dan bergabung dalam komunitas rohani 
yakni youth dan proX HFC Kota. Semuanya karena Tu-
han Yesus saja. Puji Tuhan. 

Pada kesempatan yang indah ini, saya juga mengajak 
setiap kita untuk lebih sungguh-sungguh mengiring Tu-
han. Biarlah perubahan yang kita alami dari Tuhan bisa 
menjadi kesaksian yang hidup bagi semua orang. Saya 
percaya jika saya bisa diubahkan oleh Tuhan Yesus & 
kuasa Roh Kudus, perubahan hidup menuju kebenaran 
& kekudusanNya bukan menjadi hal yang mustahil bagi 
setiap orang yang percaya kepadaNya.

Tuhan Yesus Memberkati kita semuanya!

Bangkit
DARI KECEWA  
& SAKIT HATI



Bayangkan kita sedang duduk di pantai menikmati  
sunset. Kita menikmati keindahan tenggelamnya ma-
tahari. Dengan jelas nampak horizon (garis lurus) 
yang seolah memisahkan langit & hamparan air laut.  
Lihatlah juga deburan ombak yang menyapu bibir pan-
tai dengan indah. Sesekali ombak tersebut menjilat 
kaki kita yang sedang berdiri di tepian. Terlihat ada 
pembatas yang jelas antara lautan & daratan. 

Kejadian 1:10 Lalu Allah menamai yang kering itu da-
rat, dan kumpulan air itu dinamai-Nya laut. Allah meli-
hat bahwa semuanya itu baik.

Kemunculan matahari & bulan pun ada jadwalnya. Ma-
tahari sebagai penguasa siang sedangkan bulan se-
bagai penguasa malam. Keduanya seolah tahu batas 
kekuasaan mereka. Semuanya berjalan dengan indah 
karena memang Tuhan sudah atur.

Kejadian 1:17-18 “Allah menaruh semuanya itu di 
cakrawala untuk menerangi bumi, dan untuk mengua-
sai siang dan malam, dan untuk memisahkan terang 
dari gelap. Allah melihat bahwa semuanya itu baik.”

Kita juga bisa mengerti bahwa ikan-ikan bere-
nang dengan bebas di dalam habitatnya. Tak  
mungkin ikan-ikan ini tiba-tiba keluar dari laut lalu ber-
jalan di atas darat, lalu berjemur misalnya. Ya, kecuali 
hewan amfibi seperti penyu yang memang bisa hidup 
di dalam dua alam. Itu pun ada batasnya.

Kejadian 1:21  Maka Allah menciptakan binatang-bina-
tang laut yang besar dan segala jenis makhluk hidup 
yang bergerak, yang berkeriapan dalam air, dan sega-
la jenis burung yang bersayap. Allah melihat bahwa 
semuanya itu baik.

“Allah melihat bahwa semuanya itu baik” kata Firman 
Tuhan. Kehidupan di dalam batas-batas yang Tuhan su-
dah tentukan memang sungguh indah. Semuanya baik. 
Tuhan menetapkan batas-batas tersebut supaya ada 
harmoni yang indah di dalam alam semesta.

Bulan ini Gereja kita berbicara tentang “The Real Free-
dom” atau kemerdekaan sejati. Siapa yang tak ingin 
merdeka? Saya kira semua orang ingin hidup merdeka. 
Namun hidup merdeka tersebut tidak bermakna kebe-

basan sebebas-bebasnya. Indonesia merdeka dari pen-
jajah arti bangsa Indonesia lepas dari ikatan penjajah & 
merdeka menentukan hukum bagi dirinya sendiri. 

Hukum inilah yang mengatur batas-batas supaya 
seluruh rakyat Indonesia bisa lebih maju & berjalan 
dalam keharmonisan. Bisa dibayangkan jika bangsa 
Indonesia ini tidak punya hukum, kekacauanlah yang 
terjadi. Bisa dibayangkan jika negara Indonesia tidak 
ada hukum yang mengatur batas ruang pribadi & ruang 
publik, maka ketidakharmonisan yang terjadi. Jadi hi- 
dup dalam batas itulah sebenarnya kebebasan. 

Ekstrimnya jika ada seseorang hidup bebas sebebas- 
bebasnya menuruti kemauan dirinya dalam melakukan 
dosa, dia pun sebenarnya juga hidup di dalam batas. 
Batas yang membatasi dirinya supaya kebenaran Fir-
man yang menegur dosa tidak menyentuhnya. Intinya 
tidak ada kebebasan yang tanpa batas. Semua ada 
batasnya.

Jika disuruh memilih seharusnya kita memilih
batas yang sudah Tuhan tentukan. Keinda-
han yang lebih dari emas & lebih manis dari 
madu justru nampak di dalam batas hukum-
hukum Tuhan & di dalam batas takut akan
Tuhan. Batas yang Tuhan sudah tetapkan, 
itulah yang membuat jadi indah.

Mazmur 19:9-10 Takut akan TUHAN itu 
suci, tetap ada untuk selamanya; hu-
kum-hukum TUHAN itu benar, adil 
semuanya, lebih indah dari pada 
emas, bahkan dari pada banyak 
emas tua; dan lebih manis dari 
pada madu, bahkan dari pada 
madu tetesan dari sarang lebah.

(Yehudha Andrew S)

KEINDAHAN KEINDAHAN TANPATANPA BATAS BATAS

U P D A T E

dengan



E N G L I S H  D E V O T I O N

The most happiest person on earth isn’t the rich or suc-
cessful person, however, the one God listen to when the 
person in question prays and answer his prayer.
How successful would you say you are in your prayer life? 
Does God listen and answer your prayer? Or on the other 
hand, you are continuously battling in your prayer life? You 
believe you don’t appear to know how to supplicate and 
go about it. Is it true that you are feeling baffled, for you 
feel God couldn’t care less about you?

Allow me to share to you that there is hope. For the God 
we worship doesn’t represent preference. He love His chil-
dren by heart and full. In any case, we want to figure out 
how to bring ourselves before Him.

How about we learn from an ordinary person in Matthew 8: 
1-4 in which we will find how he got recuperated from his 
sickness. How could he move toward Jesus? As I mulled 
over these verses, God appeared to wake me up to see 
that this man got recuperated on the grounds that he had 
passed the spiritual assessments. There are three kind of 
tests he passed. What are they?

In the first place, the aptitude test. As we read on verse 
two, it says “And behold, a leper came to him and knelt 
before him, saying, “Lord, if you will, you can make me 
clean.” an aptitude test is a test to learn and evaluate 
about somebody’s cognitive ability or personality. In a giv-
en situation or setting we will actually want to foresee how 
somebody will success or fail dealing with troublesome 
and life challenging situation. How somebody will respond 
when confronted with problem or aggravating atmosphere.

The leper breezed through the main assessment. Why? 
Since he dealt with his life situation in appropriate manner. 
Living with disease is a challenging problem. One can’t 
reside in his own home, or accompany his loved ones. It’s a 
desolate life in light of the fact that a leper lose his com-
munity, his work, his family, vocation, future, and everything 
he could ever hope for. He should live in disconnection, 
excluded from the world so as not to spread the disease to 
others. People blame him as one cursed and punished by 
God. He is a living dead person.

Facing every one of those challenging life, he was as yet 
sure and not losing hope. He came to Jesus for assist even 
though  people with the right mind realizes that there is no 
solution for uncleanliness back then, as it is today in our 
generation. He didn’t revile himself for the existence he 
had nor cursing God for allowing such a muddled life. Be 
that as it may, look what he did. He knelt and worship Je-
sus! With no affirmation he would got recuperated. This is 
great. Is it true or not that you are having super tough spot 
at this moment? Problem with your wellbeing? Career? 
Everyday life? money? How would you want to go about 
it? Resemble the leper. Finish the aptitude test and you 
will perceive the way God will safeguard you and transform 
you life.

Besides, the attitude test. Throughout everyday life, atti-
tude is the key element that drive a person forward or hold 
him down. Success and failure generally determined by the 
attitude we have. On the off chance that the leper didn’t 
have the right attitude toward himself, or his problem and 
God, then he would find himself locked on a shut entryway.

The leper breezed through the attitude assessment. Amidst 
his problems, he can in any case had a clear mind that as-
sisted him - holding the right attitude - while approaching 
Jesus. Kneeling  before Jesus discusses a humbling heart. 
No feelings of disdain, sharpness or complaint, however, 
posture positivity and worship. The man admitting Jesus’ 
sovereignty. He didn’t being demanding but asked Jesus 
politely: “If You will, You can heal me”. This man surren-
dered absolutely to Jesus to choose what’s best for him. 
He gave Jesus the opportunity to do anything that He 
loves with his life. He understand the risk Jesus could turn 
him down. However, he worship Him. That is the reason he 
breezed through the assessment. How would you respond 
in regrettable situation? Will you surrender to God to 
choose what’s best for you? Or on the other hand do you 
compel God or even threat Him to achieve what you wish? 
Resemble the leper, begin with the worshipping heart.

The third is, the altitude test. This talk about a more sig-
nificant level of faith. A faith that outperform the condition 
of rationale and reasoning. There is dependably limit re-
garding how far rationale and reasoning can go. Yet, there 
no restriction where faith can go!

Again, the leper passed the third assessment. His emphasis 
was on Christ’s ability instead of focusing on his intermina-
ble problem. At the point when we center around God’s 
ability, our faith increase. Then again, when we center 
around problems, our faith diminishes. The miserable thing 
is numerous Christians center around their problems, that 
make it harder for them to go into the domain of miracle. 
The leper pumping faith instead of pumping problem. The 
incongruity is how might we encounter miracle assuming 
what we do is pumping tension into our spiritual life?

This is the ideal opportunity for us to open our eyes and 
begin learning this lovely gems from the leper. God has no 
preference. Assuming we do what the leper do and breeze 
through the assessments he did, there is extraordinary 
chance for us to partake in God’s spiritual gift. There is no 
close door for us to accept His miracle. Remember, God 
is over the entirety of our problem. Go further looking for 
His Truth and Spirit and He will answer even a tiny quest of 
your heart.

In His Blessings,

The Little Angel
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